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ABSTRAK 

  

Skripsi yang berjudul “Strategi Manajemen Risiko Linkage Program Pola Executing 

Akad Mudhārābah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Darmo” ini 

menguraikan tentang bagaimana implementasi pembiayaan linkage program pola 

executing akad mudharabah di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Darmo, serta 

bagaimana strategi manajemen risiko untuk memitigasi risiko yang muncul dari 

pembiayaan tersebut.  

Data penelitian diperoleh dari data internal Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang 

Darmo berupa file, laporan tahunan  dan wawancara secara langsung dengan pihak yang 

menangani linkake program pola executing, khususnya dari unit risiko Bank Muamalat 

Indonesia, serta literatur pendukung yang relevan dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis.  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa implementasi linkage program pola executing pada 

Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Darmo telah dijalankan sesuai dengan regulasi 

yang telah ada yakni Generic Model Linkage Program yang dirumuskan oleh Arsitektur 

Perbankan Indonesia (API). Dalam penelitian ini terdapat lima risiko yang menjadi fokus 

penelitian yakni risiko pembiayaan, operasional, strategik, likuiditas dan hukum. Terkait 

strategi manajemen risiko linkage program pola executing Bank Muamalat menerapkan 

strategi dengan tetap berkontribusi dalam pengelolaan risiko dari end user. Strategi itu 

dilaksanakan pada awal proses pembiayaan. Setelah pembiayaan berjalan penekanan 

monitoring dilakukan pada pihak LKMS karena terhalang oleh karakter executing dan 

akad mudhārābah. Dari kelima risiko tersebut risiko operasional dan risiko hukum masih 

membutuhkan banyak evaluasi, terkait dengan risiko operasional harus ada peningkatan 

SDM khususnya dalam proses analisa pembiayaan pada end user yang masih dilakukan 

dengan sistem random sampling, sedangkan risiko hukum yang menyangkut aspek 

yuridis terkait jaminan berupa cessie piutang perlu dilakukan evaluasi kembali mengenai 

pembebanan jaminan agar tidak menyulitkan Bank Muamalat Indonesia saat akan 

melaksanakan eksekusi jaminan.  

Sebagai saran penulisan, implementasi linkage program pola executing yang telah 

dilaksanakan sesuai dengan regulasi dan penanganan risikonya yang telah dilaksanakan 

secara maksimal dan struktur agar tetap dipertahankan dan terus dikembangkan dengan 

inovasi yang terus diperbaharui mengikuti dengan kebutuhan nasabah dan tentunya 

dengan tingkat risiko seminimal mungkin.  

 


